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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN UMUM ANALISIS SEMIOTIKA
1. Pengertian Semiotika

Analisis semiotika pada dasarnya terbentuk dari perkembangan pola
pikir manusia yang kemudian membentuk suatu pemahaman yang merujuk
pada terbentuknya sebuah makna. Jika diperhatikan lebih jauh, setiap
kehidupan tentu tidak dapat terlepas dari persepsi, makna ataupun berbagai
pemahaman terhadap apapun yang dilihat. Dimulai dari adanya kesadaran
bahwa sedari manusia menampakkan wujud dimuka bumi, berbagai macam
tanda telah tertera dan mau tidak mau kita harus membacanya, seperti
contoh tanda Dilarang Parkir atau Traffic Light. Maka kemudian demi
menjawab pertanyaan, ‘Sebenarnya untuk apa simbol-simbol diciptakan?’,
kemudian terbentuklah sebuah kajian ilmu bernama ‘Semiotika’.

Istilah semiotika mulanya muncul pada akhir abad ke-19 yang
dicetuskan oleh seorang filsuf beraliran pragmatik—Charles Sanders
Peirce. Apabila dirujukkan pada ‘Doktrin Formal Tentang Tanda-Tanda’
maka yang menjadi dasar semiotika adalah konsep tentang tanda, dimana di
dalamnya tidak hanya membahasa bahasa dan sistem komunikasi yang
tersusun saja, melainkan di dunia itu sendiri sudah pasti jelas terkait dengan
pemikiran-pemikiran manusia lain secara utuh yang terdiri dari tanda-tanda.
Singkatnya, dalam arti lain semiotika diartikan sebagai suatu ilmu atau
metode analisis untuk mengkaji tanda-tanda. Barthes mengistilahkan
semiotika sebagai semiologi, dimana pada dasarnya keilmuan tersebut
hendak mempelajari tentang bagaimana kajian kemanusiaan (humanity)
memakani berbagai hal penting (things). To signify atau memaknai dalam
ini sudah jelas tidak dapat dicampur adukkan dengan mengkomunikasi (to
communicate). Sebab, memaknai diartikan bahwa kumpulan objek tidak
hanya sekedar membawa informasi, melainkan juga objek tersebut hendak
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berkomunikasi serta mengkonstutusi sistem terstruktur dari tanda itu

sendiri.®®

2. Semiotics Analysis Ferdinand de Saussure

Pelaksanaan penelitian pasti tidak terlepas dari adanya alat analisis,
dimana kehadirannya sangat dibutuhkan oleh penulis atau peneliti guna
mempermudah proses penelitian. Tidak terkecuali pada skripsi ini,
Ferdinand de Saussure diambil sebagai tokoh penguat dari penggunaan
analisis tersebut. Namun sebelum masuk lebih jauh ke dalam pembahasan
penelitian, ada baiknya jika terlebih dahulu mengenal sosok Ferdinand de
Saussure. Menariknya, ilmu semiotika atau biasa disebut dengan semiologi,
pertama Kkali dikaji oleh seorang ahli filsafat yang berasal dari ranah bidang
keilmuan linguistik—Ferdinand de Saussure. Saussure kemudian mengkaji
lebih dalam mengenai makna tanda yang terdapat dalam bahasa, ia juga
turut menekankan berbagai struktur yang meyusun sebuah bahasa, dari pada
pemakaian bahasa itu sendiri. Menurut Saussure, bahasa yang memiliki
makna ialah bahasa yang mampu dipahami bagian per bagian, sehingga
dirinya diidentikkan dengan paham struktualis.?*

Menariknya lagi, Saussure terkenal sebagai cendekiawan besar pada
abad 20-an, dimana ia tidak hanya membangun kontribusi di ranah ilmu
linguistik saja, melainkan juga berbagai jenis ilmu lainnya. Hal senada juga
dijelaskan oleh Sampson dalam bukunya bahwa Saussure memiliki nama
lengkap—Mongin-Ferdinand de Saussure, sosoknya lahir di Jenewa pada
tahun 1857. Bahasa Sensakerta dan dunia komparatif linguistik menjadi
keilmuan yang dipelajari di kota kelahirannya. Demi memperluas dan
meningkatkan wawasan keilmuannya, Saussure kemudian melanjutkan
pendidikan di Paris dan Lepzig, yakni pada tahun 1875 hingga 1876. Sosok

Saussure yang cerdas membuat dirinya memahami beberapa bahasa,
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23 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 13-

2 Arif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film dan Komunikasi, (Malang: Intrans

Publishing, 2019), him. 5
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diantaranya seperti bahasa latin, Jerman, Inggris, hingga Yunani. Hebatnya,
Saussure juga mempelajari beragam keilmuan seperti teologi, fisika dan
hukum-hukum di berbagai negara.

Sesaat setelah perayaan usianya yang ke-21, Saussure kemudian
berhasil mencetak prestasi dengan menerbitkan sebuah buku yang berjudul,
‘Memoire Sur Le Systéme Primitif Des Voyelles Dans Les Langues Indo-
Europeennes’ atau jika diterjemahkan yakni, ‘Catatan Mengenai Sistem
Primitif VVokal Bahasa-Bahasa Indonesia-Eropa’, dimana buku tersebut
berhasil terbit pada tahun 1878. 2 tahun kemudian ketika usianya tepat
menginjak 23 tahun, Saussure berhasil memperoleh gelar doktor di
Universitas Leipzig, Jerman. Berkat kecerdasannya, Saussure kemudian
mengajar sebagai ahli linguistik historis di Paris—Ecole Pratique des
Hautes Etudes mulai tahun 1881 sampai 1891.2° Sosok Saussure dikenal
sebagai seorang tokoh pendiri ilmu tentang tanda semiotika, meskipun
Saussure lebih menyebutkan sebagai semiologi. Sebutan tersebut dalam
pemikirannya lebih kepada memperhatikan tanda-tanda dan bagaimana
aturan yang menentukannya, dimana hal ini diuraikannya dalam bukunya
sendiri.?® Salah satu yang menjadi bukti bahwa hal yang berpengaruh pada
teori Saussure ialah keberadaan jumlah warisannya yang hingga saat ini
masih terus dijadikan bahan pembicaraan hingga kajian penelitian dalam
berbagai bidang disiplin ilmu, seperti antropologi, sejarah, sosiologi, bahasa
hingga ranah media komunikasi dan sejawatnya. Terlebih lagi perihal
peninjauan seputar tanda-tanda.

Maka kemudian, dengan adanya hubungan kajian antara tanda yang
ditampilkan dengan komunikasi verbal yang muncul dalam sebuah animasi
atau tayangan sejenisnya, metode semiotika milik Saussure sangat tepat
digunakan. pasalnya, Saussure merujukkan analisis semiotika ini merujuk

pada cara berkomunikasi dengan penggunaan bahasa yang juga termasuk

25 Samson, Tropical Fruits, (Longman: New York, 1980), him. 35
2 Ferdinand de Saussure, A Course In General Linguistics, (New York: Mc. Graw-Hill,
1966), him. 16
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dalam sistem tanda yang tidak dijelaskan dalam analisis semiotika lain.
Sebab tanda sekecil dan sesederhana apapun sangat penting bagi kehidupan
masyarakat sehingga tidak jarang kemunculannya dianggap sebagai pesan.
Teori Saussure menyinggung bahwa bagaimanapun suatu peristiwa atau
keadaan, ternyata tanpa disadari menjadi sebuah struktur yang ditemukan
ketika proses komunikasi sedang berlangsung.?’

Saussure dalam teori semiotikanya membagi menjadi 2 bagian,
yakni penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda bisa dilihat dari
bentuk fisik maupun ekspresi yang tampak, sedangkan petanda lebih
menjelaskan mengenai makna yang bisa dilihat dari suatu konsep ataupun
berbagai pesan yang terdapat di dalam sebuah cerita. Saussure juga
menunjukkan mengenai hubungan antara penanda dan petanda yang tidak
dapat dipisahkan sebab terdapat kesinambungan konsep dalam dua bagian
tersebut. Hal itu dapat dijabarkan bahwa tanda dari petanda tersebut dapat
berupa bunyi atau gambar, serta petanda dapat berupa konsep dari bunyian
dan gambar itu sendiri. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut
bersifat bebas (arbiter) baik melalui ketetapan atau kebetulan.?® Untuk lebih
menjelaskan gagasannya, Saussure menggunakan diagram sebagai

berikut;2°

27 Yusriana, Kiat-Kiat Menjadi Guru PAUD yang disukai Anak-Anak, (Jogjakarta: Diva
Press, 2015), him. 9

28 Ferdinand de Sausure, A Course In General Linguistics, (New York: Mc. Graw-Hill,
1966), him. 245.

2 Arif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film dan Komunikasi, (Malang: Intrans
Publishing, 2019), him. 10
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Bagan 2.1
Gambar Bagan Model Analisis Semiotika Saussure
SIGN
Composed of
A \
SIGNIFIER SIGNIFIED |——» | REFERENT

Saussure juga menganggap bahwa referent yang memberikan unsur
tambahan sebagai proses penandaan, ditunjukkan sebagai objek yang
menjadi penuturan makna tanda untuk orang lain yang mengartikan.*® tidak
hanya itu, Saussure juga memfokuskan perhatian secara langsung bahwa
tanda adalah suatu objek fisik (nyata) yang memiliki makna, sedangkan
petanda (signified) adalah suatu konsep mental yang mengacu pada
gambaran fisik nyata dari tanda sebelumnya.!

Tidak jauh berbeda, John Fiske dalam bukunya yang berjudul
“Pengantar [lmu Komunikasi”, menjabarkan dengan jelas bahwa dia lebih
fokus pada bagaimana tanda-tanda (menurut konteks Saussure adalah kata-
kata). la menyebutkan bahwa Kkita secara langsung dapat mengenal
persamaan antara signifier dari Saussure dan sign dan interpretant dari
Peirce dengan signified dari Saussure. Meskipun Saussure kurang
memperhatikan antar keduanya sebagaimana yang telah disebutkan oleh
Peirce, maka Saussure lebih beranggapan bahwa nilai akhir tersebutlah yang

dinamakan dengan makna.*?

him. 73

30 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), him. 32
31 John Fiske, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012),

%2 1bid, him. 74
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B. TINJAUAN UMUM TENTANG PESAN DAKWAH
1. Pengertian Pesan Secara Umum

Umumnya kata ‘pesan’ cenderung identik dengan pembahasan
seputar komunikasi, pasalnya kata tersebut mengandung arti tentang suatu
informasi atau berita yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan, baik itu berupa hal baik atau buruk yang tentunya melalui
proses komunikasi.®® Tidak hanya itu, pengertian pesan dalam sebuah buku
yang berjudul ‘Pengantar [lmu Komunikasi’ menuliskan bahwa serangkaian
simbol atau isyarat yang kemunculannya diciptakan oleh seseorang dengan
suatu maksud tertentu yang di dalamnya terdapat harapan agar kehadiran
simbol atau isyarat tersebut berhasil memberikan dampak sesuatu, disebut
dengan pesan.®*

Keberadaan pesan yang berkaitan dengan komunikasi tersebut pada
dasarnya disebabkan karena suatu proses komunikasi membutuhkan ‘pesan’
sebagai unsur pentingnya. Dimana sebuah ‘pesan’ akan tersampaikan
apabila proses komunikasi mampu berperan sebagai jembatan penghubung
dari segala ide yang dimiliki dan hendak disampaikan oleh seseorang.
Kehadiran pesan juga harus mampu disampaikan oleh media yang tepat,
bahasa yang mudah dimengerti, serangkaian kata sederhana hingga sesuai
maksud dan tujuan pesan yang akan disampaikan tersebut, agar penerima
pesan mampu mencernanya dengan maksimal. Salah satu penulis bernama
Onong Effendi dalam bukunya menyebutkan bahwa pesan ialah suatu
komponen dalam proses komunikasi yang berupa perpaduan antara
pemikiran dan perasaan seseorang, baik penyampaiannya dengan
menggunakan  lambang  (simbol), bahasa atau  bentuk-bentuk

penyampaiannya yang mudah dipahami oleh sasaran yang dituju.®

33 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media, 1987), him. 7
3 Cangara Hafied, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), him. 14
35 Onong Uchana, Kamus Komunikasi, (Bandung: PT. Mandar Maju, 1989), him. 224
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2. Unsur-Unsur Pembentuk Pesan

Lebih spesifik lagi dalam sebuah buku berjudul ‘Ilmu Komunikasi
(Teori dan Praktek)’ menyebutkan bahwa kata ‘pesan’ yang biasa diartikan
dengan macam-macam lambang maupun simbol-simbol pada dasarnya
terbentuk dari beberapa unsur, diantaranya seperti:

a) Simbol Verbal: berupa ucapan tersirat maupun rangkaian
kata dalam tulisan yang tersurat.

b) Simbol Non Verbal: unsur pembentuk pesan ini disampaikan
dengan dalam bentuk berbagai gerakan, tanda atau simbol,
bahasa isyarat hingga gambar, lukisan ataupun warna.

Dari kedua unsur di atas pesan dapat diartikan sebagai suatu hal yang
dijadikan sebagai isyarat dalam kegiatan komunikasi, sebab dengan suatu
hubungan komunikasi seseorang dengan lainnya akan berjalan dengan baik
dan mampu mencapai tujuan yang dikehendakkan.3® Meski begitu ternyata
kehadiran sebuah pesan memang tidak seutuhnya mampu dipahami oleh
khalayak secara umum, sehingga agar pesan tersebut dapat tersampaikan
dan dimengerti dengan maksimal di dalamnya terdapat 3 unsur pesan,
diantaranya sebagai berikut:

a) Kode Pesan: unsur ini terdiri dari sederetan simbol yang
disusun dengan maksimal sehingga nantinya mampu
memberikan makna kepada orang lain. Seperti contoh
Bahasa Indonesia yang dipahami sebagai kode yang di
dalamnya mencakup unsur bunyi, suara, huruf dan kata-kata
yang disusun sedemikian rupa dan memunculkan dan
memiliki arti.

b) Isi Pesan: dalam unsur ini berperan sebagai bahan yang
berupa materi terpilih, dimana keberadaannya ditentukan
oleh sang komunikator untuk mengkomunikasikan atau

mengutarakan maksudnya.

3 Onong Uchana, Ilmu Komunikasi (Teori dan Praktek), (Bandung: PT. Mandar Maju,
2007) him.18
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c) Bentuk (Wujud) Pesan: diartikan sebagai sesuatu yang
membungkus inti pesan tersebut. Pada unsur ini komunikator
memberikan wujud nyata agar si komunikan menjadi tertarik
akan isi pesan yang ada di dalamnya. Seperti contoh dalam
bentuk surat, pesan teks online atau lain sebagainya.®’

Satu kata ‘Pesan’ memang terlihat atau terdengar sangat sederhana,
akan tetapi lebih rinci lagi kata ‘Pesan’ juga bisa dilihat dari segi bentuknya
seperti yang diungkapkan oleh A.W Widjaya dan M. Arisyik, diantaranya
yakni sebagai berikut:

a) Pesan Informatif

Pesan dalam bentuk informatif memiliki tujuan untuk memberikan
keterangan berupa fakta maupun data, sehingga kemudian sang komunikan
mampu mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri dalam berbagai
situasi tertentu. Berdasarkan praktiknya, pesan dalam bentuk informatif
nyatanya lebih besar menimbulkan keberhasilan dalam menyampaikan
maksud kepada komunikan, daripada pesan dalam bentuk persuasif.

b) Pesan Persuasif

Pesan persuasif memiliki ciri utama yakni isi pesannya berisikan
suatu bujukan atau ajakan, dimana hal tersebut berguna untuk
membangkitkan kesadaran dan pengertian manusia bahwa apa yang
disampaikan oleh sang komunikator hendak bermaksud membawa
perubahan kepada komunikan, meskipun segi perubahannya hanya
berdasarkan kepada hasrat diri sendiri.

c) Pesan Koersif

Pesan koersif lebih mengarah kepada sifat memaksa dengan
menggunakan berbagai bentuk sanksi yang mampu dikenal dari
penyampaian secara inti, sehingga terhubung dengan penekanan yang

menumbuhkan tekanan batin dan ketakutan di kalangan publik. Lebih

him. 62

37 Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya, (Jakrta: Gunung Mulia, 1991),
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singkatnya, pesan koersif berisi tentang berbagai macam perintah atau
instruksi untuk menyampaikan suatu target.3®

Mempertimbangkan sesuatu sebelum melakukan memang menjadi
hal yang sangat penting, begitu juga pada pesan, demi menciptakan sebuah
komunikasi yang tepat dan mampu diterima dengan baik, pesan yang
disampaikan haruslah dilakukan dengan beberapa pertimbangan,
diantaranya sebagai berikut:

a) Pesan Harus Jelas (Clear)

Seorang komunikan harus memahami dan mengetahui bahwa pesan
yang akan dibawakan memiliki isi, tujuan maupun maksud yang jelas. Hal
ini diperlukan agar komunikator tidak mendapati kerancuan saat pesan itu
mencoba dicerna.

b) Pesan Mengandung Kebenaran (Correct)

Keberadaan pesan sering kali dianggap sebagai hal yang berharga
oleh setiap kalangan, terutama dalam ranah komunikasi. Oleh sebab itu,
seorang komunikator yang hendak menyajikan pesan, haruslah memberikan
pesan yang mengandung kebenaran dengan tidak dibuat-buat atau
berbanding terbalik dengan realita.

c) Pesan Disajikan Dengan Ringkas (Concise)

Penyajian pesan yang ringkas tentu akan memudahkan penerimanya
lebih mudah untuk memahami maknanya. Namun sebagai orang yang
berperan untuk menyampaikan pesan, harap tidak mengurangi inti dari isi
pesan tersebut ketika mencoba menyajikannya secara ringkas.

d) Pesan Mencakup Keseluruhan (Comprehensive)

Setelah meringkas pesan, komunikan juga harus mampu menyajikan
pesannya dengan cakupan keseluruhan, hal ini bisa juga disebut dengan

kegiatan menyimpulkan.

61

38 Widjaja Wahab, IImu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1987), him.
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e) Pesan Tersebut Nyata (Concrite)

Dunia komunikasi mengajarkan kita untuk mampu menyajikan
segala sesuatu berdasarkan data dan fakta. Hal ini sangat dibutuhkan sebab
sebuah pesan yang baik ialah berisi informasi yang berdasarkan dengan
bukti-bukti data dan penguat, sehingga dapat dipertanggungjawabkan
keberadaannya.

f) Pesan Disampaikan Dengan Lengkap (Complete)

Tidak mudah memberikan suatu informasi kepada khalayak. Hal
tersebut disebabkan karena bentuk dan pola pikir setiap orang jelas berbeda,
maka untuk menanggulangi hal tersebut, seorang komunikator yang hendak
menyampaikan pesan, haruslah memastikan bahwa pesan yang disampaikan
tersebut disajikan dengan selengkap-lengkapnya dan telah disusun dengan
sistematis.

g) Pesan Berisi Informasi Yang Menarik dan Meyakinkan

(Convincing)

Pada bagian pertimbangan ini, pesan yang mampu memikat
khalayak ialah pesan yang bisa menimbulkan ketertarikan kepada
penerimanya. Sedangkan kunci untuk memunculkan ketertarikan tersebut
adalah terletak pada sang komunikator dan turut serta mampu menimbulkan
keyakinan kepada komunikan yakni melalui fakta dan data yang telah
dijabarkan sebelumnya.®

Maka dengan begitu, pesan yang disampaikan oleh sang
komunikator mampu diterima dengan jelas oleh komunikan. Sehingga tanpa
harus menimbulkan berbagai pertentangan perspektif antara satu dengan

lainnya.

him. 73

39 Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya, (Jakrta: Gunung Mulia, 1991),
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3. Pengertian Dakwah Secara Umum dan Menurut Para Ahli

Berdasarkan tinjauan dari segi bahasa, kata ‘Dakwah’ diartikan
sebagai panggilan, seruan atau ajakan. Dimana bentuk kata tersebut dalam
Bahasa Arab disebut sebagai Mashdar. Sedangkan, Fi’il (kata kerja)-nya
memiliki artian sebagai memanggil, menyeru, atau mengajak. Di sisi lain,
beberapa para ahli mengartikan kata dakwah dalam istilah diantaranya
sebagai berikut:

Hamka, memberikan pengertian bahwa dakwah ialah seruan
panggilan untuk menganut suatu pendirian yang pada dasarnya memiliki
konotasi positif dengan inti pokok, pada aktifitas amar ma’ruf nahi
mungkar.*® Hal tersebut senada tentang pengertian dakwah, juga turut di
jabarkan oleh Prof. Toha Oemar, yakni dakwah dalam agama Islam
dilakukan sebagai upaya untuk mengajak umat dengan cara yang bijaksana,
dimana mengarahkan dari jalan sesat menuju jalan yang benar sesuai
dengan perintah dan larangan Tuhan, demi menggapai kemaslahatan di
dunia hingga akhirat nantinya.*!

Sedangkan menurut pendapat dari Syekh Ali Mahfudz, dakwah
memiliki pengertian bahwa suatu upaya yang dilakukan manusia untuk
mengajak serta mengerjakan kebaikan, mengikuti petunjuk, dan
menyarankan mereka agar berkenan berbuat baik, serta melarang apabila
melakukan perbuatan tidak terpuji (jelek). Sehingga, nantinya diharapkan
sekelompok orang tersebut mampu mendapat kebahagiaan didunia maupun
diakhirat.*> Maka kemudian, dari beberapa uraian di atas, dakwah haruslah
memiliki tujuan serta fungsi yang mampu menghasilkan kehidupan damai,
sejahtera, bahagia, dan selamat baik dalam ranah individu ataupun sosial.
Hal tersebut dipahami karena dakwah akan mampu merentangkan jalan

menuju kehidupan yang Islami, yaitu damai, selamat bahagia dan sejahtera.

40 Umi Hayati, Nilai-Nilai Dakwah Aktivitas lbadah dan Perilaku Sosial INJECT:
Interdisciplinary Journal Of Communication, VVol.2, No.2, Desember 2017, him. 178-192

41 Saputra, Wahidin, Pengantar IImu Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 1

42 |bid, him. 7
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Dimana kemudian, dakwah dalam agama Islam dimaknakan sebagai
bentuk penyerahan diri secara mutlak kepada Sang Esa, dan memeluk Islam
sebagai agama yang berisikan peraturan hidup dari Tuhan. Serta terlebih
dahulu melalui tahap dan proses pencapaian keimanan (percaya) kepada-
Nya. Maka kemudian, apabila tujuan tersebut tercapai perihal dakwah yang
efektif tentu bisa menjadi sesuatu yang didambakan, terutama dalam ranah
konteks sosial.*®* Pada dasarnya, dakwah memiliki tujuan untuk
menanamkan ajaran Islam, sehingga khalayak mempercayai dan
mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. berawal dari hal
ini, maka saat tiba gilirannya maka akan terwujud suatu kedamaian dan
kebahagiaan di akhirat kelak. Sehingga tujuan dari adanya dakwah
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, yakni sesuai dengan jalan ajaran
agama Islam.

Hal senada di kutip pada jurnal karya Suranior dalam Sayyid Sabiq,
yang menyatakan bahwa risalah Islam itu sendiri memiliki tujuan yang
diantaranya, yakni pembersihan dan penyucian jiwa. Dimana kedua hal
tersebut dilandaskan semata-mata hanya untuk menuju jalan untuk
mengenal Allah, serta beribadah kepada-Nya yang diwujudkan dengan
membangun hubungan kasih sayang, persamaan dan keadilan antar sesama
manusia secara kokoh. Maka demikian diharapkan mampu mencapai suatu
kebahagiaan sesama manusia, baik di dunia maupun diakhirat kelak.**

Tidak hanya itu, tujuan dakwah juga disebutkan oleh Amin dalam
bukunya bahwa demi mencapai terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup seluruh manusia di muka bumi, hingga kembali pada
akhirat sesuai dengan ridha Allah Swt.*® Di samping itu, secara terminologi
dakwah diartikan sebagai salah satu usaha untuk menyampaikan sebuah

risalah ketauhidan yang di dalamya terkandung suatu ajaran Islam. Hal

4 Anwar, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha limu,
2011), him. 24

44 Suranior, Efektivitas Komunikasi Dakwah Melalui Radio: Jurnal IImu Dakwah, Vol.14,
No.27, Januari-Juni 2015, him. 32

4 Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), him. 60



34

tersebut kemudian diungkapkan lebih jelas oleh Mohammad Nasir dalam
bukunya, bahwa pengertian dakwah ialah melanjutkan tugas suci Nabi
Muhammad SAW yang beban tersebut dilakukan oleh da’i, mubaligh,
hingga terkhususkan seutuhnya oleh umat Islam. Sebab, dakwah telah
menjadi intisari yang dikenalkan oleh Nabi Muhammad, sebagai pedoman
dari dalam Al-Qur’an.*®

4. Ayat Tentang Anjuran Berdakwah dan Tafsirannya

Seperti yang telah diketahui, bahwa dakwah tidak dilakukan tanpa
adanya sebuah hukum yang melandasinya. Al-Qur’an yang menjadi
mu’jizat dari Nabi Muhammad SAW, di dalamnya menerangkan tentang
anjuran dan anjuran untuk berdakwah, beberapa diantaranya sebagai
berikut:

a) Q.S Fushilat: 33

Cpalladll (o ) 085 \adlia (et 5 ) ) 123 (an Y 38 (il (2

Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang

yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan

gcierrilf)zﬁe;: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah

Berdasarkan ayat dari Q.S. Fushilat di atas, terdapat penafsiran dari
beberapa kitab Tafsir, dimana hal tersebut menjadi salah satu penguat
tentang anjuran untuk berdakwah, berikut diantaranya:

1) Tafsir Al-Muyassar

Menurut Tafsir Al-Muyassar Qs. Fushillat ayat 33 yang ada di dalam
Al-Qur’an ini mengandung sebagai berikut:

Tidak ada yang lebih bagus perkataannya daripada seseorang yang
mengajak kepada tauhid Allah dan penyembahan kepadaNya
semata, lalu dia melakukan amal shalih dan dia berkata,
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang Muslim yang tunduk
kepada perintah dan syariat Allah.” Ayat ini mengandung dorongan

him. 12

46 Muhammad Nashir, Fighud Dakwah, (Jakarta: Dewan Dakwah Islam Indonesia, 1975),

47 Https://tafsirweb.com/38736-ayat-tentang-dakwah.html, diakses pada tanggal 10 januari

2019, pukul 19.35


https://tafsirweb.com/38736-ayat-tentang-dakwah.html

35

untuk berdakwah kepada Allah, menjelaskan keutamaan para ulama
yang mengajak kepada Allah berdasarkan ilmu yang mantap
(bashirah) sesuai dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah
Muhammad.*®

2) Tafsir Al-Mukhtasar
Menurut Tafsir Al-Mukhtassar mengenai Qs. Fushillat ayat 33 yang
ada di dalam Al-Qur’an ini mengandung sebagai berikut:

Tidak ada seorangpun yang lebih bagus perkataannya dibandingkan
orang yang mengajak untuk mentauhidkan Allah dan mengamalkan
syariat-Nya, mengerjakan amal saleh yang diridai oleh Rabbnya,
dan dia berkata, “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri lagi tunduk kepada Allah.” Barangsiapa melakukan hal
itu seluruhnya, maka dia adalah manusia yang paling bagus
perkataannya.*®

3) Tafsir Al-Wajiz
Menurut Tafsir Al-Wajiz mengenai Qs. Fushillat ayat 33 yang ada
di dalam Al-Qur’an ini mengandung sebagai berikut:

Tidak ada orang yang lebih baik ucapannya daripada orang yang
mengajak agar hanya menyembah Allah dan mengerjakan amal
shalih yang diperintahkan olehNya. Dia berkata dengan lantang:
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang tunduk kepada
perintah Allah” Ini merupukan penggabungan antara akidah dan
amal. {Man} adalah istifham yang mengandung makna nafi.
Maknanya adalah tidak ada satupun yang ucapannya lebih baik.
Avyat ini diturunkan untuk Rasulallah SAW dan para sahabatnya.*

4) Zubadut Tafsir
Menurut Zubadut Tafsir mengenai Qs. Fushillat ayat 33 yang ada di
dalam Al-Qur’an ini mengandung sebagai berikut:
A N es paa V3 Gl fas

(Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah) Yakni kepada keesaan dan ketaatan kepada
Allah. Inilah perkataan terbaik yang diucapkan seseorang kepada
orang lain. Gseledl) (o () JE5 Wla Jee 5(mengerjakan amal yang
saleh, dan berkata: “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang

“Bhttps://tafsirweb.com/9015-quran-surat-fussilat-ayat-33.html, diakses pada tanggal 27
Februari 2020, pukul 00.48

49 Ibid, diakses pada tanggal 27 Februari, pukul 01.53

%0 Ibid
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berserah diri?”’) Yakni berserah diri kepada Tuhan-Ku. Setiap orang
yang menjalankan dakwah kepada syariat Allah dan melakukan
amal baik dengan mengerjakan kewajiban yang diperintahkan Allah
dan menjauhi larangan-Nya serta termasuk orang yang beragama
Islam, maka tidak ada yang lebih baik perkataannya darinya dan
tidak ada yang lebih terang jalannya serta tidak ada yang lebih besar
balasan amalnya.®!

b) Q.S. Ali Imran: 104

PN e (I /;Lé,z 25 oo %oes%-. o+ se % 4 sato_ ez} §ioo osoe-dat ae ogat
Osaleall aa Sl ol 57 SSall e (sens s hrally 508k 5 Ll ) G e 4l aSae (S

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.

Berdasarkan ayat dari Q.S. Ali Imran di atas, terdapat penafsiran dari

beberapa kitab Tafsir, dimana hal tersebut menjadi salah satu penguat

tentang anjuran untuk berdakwah, berikut diantaranya:

1) Tafsir Al-Muyassar

Dan hendaklah di antara kalian (wahai kaum Mukminin), ada
segolongan orang Yyang mengajak kepada kebaikan dan
memerintahkan kepada yang ma’ruf, yaitu sesuatu yang telah
diketahui kebaikannya menurut syariat dan akal, dan melarang dari
kemungkaran, yaitu apa-apa yang diketahui keburukannya dari segi
syariat maupun akal. Mereka itu adalah orang-orang yang beruntung
menggapai surga yang penuh kenikmatan.>?

2) Tafsir Al-Mukhtasar

Dan hendaklah ada di antara kalian -wahai orang-orang mukmin-
satu kelompok yang mengajak kepada setiap kebajikan yang dicintai
Allah, menyuruh berbuat baik yang ditunjukkan oleh syarak dan
dinilai baik oleh akal sehat, dan mencegah perbuatan mungkar yang
dilarang oleh syarak dan dinilai buruk oleh akal sehat. Orang-orang
semacam itulah yang akan mendapatkan kemenangan yang
sempurna di dunia dan akhirat.>®

*1 1bid

52 |bid, diakses pada tanggal 29 Februari 2020, pukul 09.16

%3 1bid
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3) Tafsir Al-Wajiz

Dan hendaklah ada di antara kalian wahai orang-orang mukmin,
segolongan umat yang menyeru kepada Kkebajikan dengan
mengajarkan kebaikan dan menyuruh kepada kebaikan. Kebaikan
adalah segala yang berkaitan dengan kebaikan di dunia dan akhirat.
Serta menyeru untuk berbuat ma’ruf: kebaikan yang sesuai dengan
syariat dan akal sehat. Serta mencegah perbuatan munkar: yaitu
segala yang dianggap tidak baik oleh syariat dan akal sehat. Mereka
yang menyeru kepada kebaikan itu samua merekalah orang-orang
yang beruntung yang akan mendapatkan ridho Allah dan surga-
Nya.54

4) Zubadut Tafsir

izl & &5 (Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat) Yakni hendaklah segolongan diantara kalian yang
senantiasa mendirikan  kewajiban berdakwah, memerintah
kebajikan, dan melarang keburukan. Dan pendapat lain mengatakan
yang dimaksud adalah hendaklah kalian semua menjalankan
kewajiban dakwah, memerintah kebajikan, dan melarang
keburukan. Namun pendapat pertama lebih dekat kepada kebenaran.
Al oy (yang menyeru kepada kebajikan) Yakni dengan
mengajarkannya, memberi nasehat dan petunjuk. sl &5
Rl ¢ (345 & (menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar) yakni dengan tangan atau lisan. Dan menyuruh
kepada kebaikan dan melarang kepada yang mungkar adalah bagian
dari fardhu kifayah, yang dikhususkan bagi pemilik ilmu yang
mengetahui perihal apa yang diajarkannya dan apa yang
dilarangnya.

Dan kewajiban menyuruh kepada kebaikan dan melarang
kepada yang mungkar ini berdasarkan apa yang termaktub dalam al-
qur’an dan as-sunnah, dan ia merupakan salah satu kewajiban yang
paling mulia yang ada dalam syariat yang suci ini dan juga
merupakan asas penting dari asas-asas syariat, karena dengannya
sempurnalah aturan-aturannya, karena pemeluk setiap agama telah
melenceng sebagian mereka dari agamanya disebabkan kebodohan
mereka tentang agama atau karena mengikuti hawa nafsu mereka.
Atau mungkin karena lalai dalam menjalankan kewajiban mereka,
atau mungkin saling menzalimi diantara mereka, maka apabila tidak
ada orang yang membenarkan jalan mereka, menunjukkan petunjuk
kepada yang tersesat, menasehati yang lalai, dan menghentikan
tangan zalim, maka kesesatan akan semakin banyak dan semakin

% 1bid
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besar hingga agama akan dilupakan dan akan berubah batasan-
batasannya.>®

c) Q.S Al-Qashas: 87
oS 5l (e 30 Y5 05 ) 05 ) & 3y s i o e L Y

Artinya: Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu
dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu
diturunkan kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan)
Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Tuhan.”

Berdasarkan ayat dari Q.S. Ali Imran di atas, terdapat penafsiran

dari beberapa kitab Tafsir, dimana hal tersebut menjadi salah satu penguat

tentang anjuran untuk berdakwah, berikut diantaranya:

1) Tafsir Jalalain

(Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu) asal kata
Yashuddunnaka adalah Yashuddunaka, kemudian huruf Nun alamat
Rafa'nya dibuang karena lafal dijazmkan, demikian pula huruf
Wawu Fa'il tetapi bukan karena bertemu dengan huruf mati lainnya
(dari menyampaikan ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu
diturunkan kepadamu) maksudnya, janganlah kamu memandang
mereka dalam hal tersebut (dan serulah) manusia (kepada jalan
Rabbmu) dengan menganjurkan mereka untuk mengesakan-Nya dan
menyembah-Nya (dan janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-
orang musyrik) yaitu, dengan membantu mereka. ‘Amil Jazm tidak
berpengaruh terhadap Fi'il yaitu lafal Wa La Takunanna, karena Fi'il
ini bersifat Mabni, sebagai akibat kemasukan Nun Taukid.

Ketiga ayat di atas merupakan contoh kecil yang digunakan sebagai
penguat dalam wajibnya di lakukan dakwah oleh siapa saja. Namun,
ternyata dalam beberapa dekade terakhir, kerap kali dijumpai berbagai
tragedi berkedok dakwah yang berakhir dengan kejadian tragis, hingga
melukai sebagian besar orang tidak bersalah. Seperti fenomena bom bunuh
diri, syiar jihad dan lain sebagainya. Pertengahan tahun 2019 lalu bahkan
berbagai media turut menggemparkan hal-hal tersebut. Belum berhenti

sampai disitu, ternyata kedok dakwah juga sering kali digunakan oleh

> lbid
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beberapa oknum tidak bertanggung jawab, seperti ustadz abal-abal atau
bahkan menyampaikan materi yang dimana isinya menyalahi kodrat atau
mensalah-artikan makna dari penafsiran sesungguhnya.

Sejatinya dari apa yang telah dijabarkan dengan luas mengenai
maknanya, lebih spesifik lagi bahwa ruang lingkup dakwah yakni, berupa
ajakan seseorang kepada manusia lain, agar bersama-sama beriman,
mentaati, dan menganut kepada agama Islam. Serta memahami Amar
Ma’ruf Nahi Mungkar dan melakukan perbaikan serta pembangunan
kebaikan yang dimulai dari diri sendiri.®® Maka berdasarkan ulasan di atas,
dakwah tidak hanya berperan sebagai seruan atau ajakan kepada seluruh
umat manusia, melainkan terlaksana dakwah juga demi mencapai sebuah

tujuan dalam beragama.

5. Arti dan Makna Pesan Dakwah Secara Utuh

Seperti yang telah dijabarkan pada sub bab sebelumnya, bahwa
dalam ilmu komunikasi pesan dakwah diartikan sebagai berbagai macam
simbol. Sedangkan dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah disebut
dengan madlu’ al-da’wah. Tentunya pengistilahan tersebut lebih tepat
apabila disama artikan dengan ‘materi dakwah’ yang apabila diterjemahkan
kedalam bahasa Arab menjadi, maadah al-da 'wah. Apabila dipandang lebih
spesifik, arti dari pesan dakwah lebih tepat dijabarkan sebagai isi dakwah
yang di dalamnya berupa kata, gambar, lukisan atau lain sebagainya, dimana
kemunculan tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman hingga
sikap perubahan dan perilaku mitra dakwah. Singkatnya jika dakwah yang
disampaikan berupa tulisan maka apa yang ditulis di dalamnya disitulah
letak pesan dakwah. Atau apabila dakwahnya disampaikan dalam bentuk
lisan, maka pesan dakwahnya terdapat pada apa yang disampaikan. Bisa

juga apabila dakwahnya disampaikan dalam bentuk tindakan, maka pesan

10

6 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him.
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dakwahnya terletak pada berbagai tindakan baik yang ditunjukkan dan
masih banyak lagi pesan dakwah yang lain.>’

Apabila lebih diluaskan lagi, segala jenis pesan dapat dijadikan
sebagai pesan dakwah, asalkan tetap bersinggungan jauh dari Al-Qur’an dan
Al-Hadits yang berperan sebagai sumber utamanya. Maka dengan demikian
apabila ada suatu pesan yang disampaikan dengan tidak menghiraukan
ajaran dari Al-Qur’an dan Al-Hadits sudah bisa dipastikan bahwa itu tidak
dapat disebut sebagai pesan dakwah. Secara garis besar, pesan dakwah
terbagi menjadi dua, yakni pesan utama (Al-Qur’an dan Hadits) dan pesan
tambahan/penunjang (Selain Al-Qur’an dan Hadits).>® Suatu pesan dakwah
yang hendak disampaikan tentu berdasarkan pada beberapa tema yang akan
disyiarkan nantinya, diantaranya seperti; tema kesejukan dalam masyarakat
beragama yang diisi dengan penyampaian pesan seputar kajian kegiatan dan
keutamaan bekerja, berbuat baik kepada sesama atau lebih kepada upaya
peningkatan sumber daya kehidupan yang berkualitas dalam ranah ke-
Islaman. Tema pesan dakwah lain juga bisa mencakup tentang jihad atau
memperjuangkan agama Allah, dimana nantinya pesan dakwah yang
disampaikan harus disertai dengan dalil-dalil baik agli maupun nagli, agar
mad’u semakin terdorong untuk melaksanakan pesan tersebut. Atau bisa
juga pesan dakwah yang bertemakan dengan pendidikan, dimana sang da’i
lebih mengangkat pesan dakwahnya mengenai penting dan wajibnya
menuntut ilmu, serta bisa juga disajikan dengan beragam cerita islami
pendukung, demi membakar hasrat mad’u untuk lebih meningkatkan kiat
menuntut ilmunya.>®

Setelah memahami tentang beberapa contoh tema pesan dakwah di
atas, ternyata pemahaman seputar pesan dakwah belum terhenti sampai
disitu. Pasalnya, pesan yang disampaikan dalam dakwah harus memiliki

karakteristik guna menguatkan pemahaman mad’u. Hal tersebut diangkat

57 Moh. Ali Aziz, limu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), him. 318-319
%8 |bid, hlm. 319
%9 Ibid, hlm. 319
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dari pernyataan bahwa Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah teks tertulis, dimana
sifat dari teks ialah statis dan dapat diberi makna. Untuk menilai atau
memahami makna tersebut, tidak lain ialah terletak pada siapa yang
membacanya, sebab bisa jadi antara orang satu dengan lainnya memiliki
pemahaman atau persepsi berbeda. Selain itu, setiap orang membaca dan
memaknakan teks tertulis tersebut bukanlah termasuk dalam golongan yang
beruang kosong, akan tetapi mereka telah memiliki sebuah kerangka
referensi (frame of reference). Penjabaran mengenai teks-teks Al-Qur’an
dan Al-Hadits tersebut tentu tidak akan mengalami perubahan, sebab Al-
Qur’an yang tertulis dalam Mushaf Usmani sampai saat ini tidak mengalami
perubahan sama sekali, demikian pula dengan kumpulan hadits Nabi yang
telah dibukukan sehingga jaminan keorisinalitasnya tetap terjaga sampai
kapanpun.

Maka kemudian, orisinalitas yang dimaksudkan ialah bahwa pesan
dakwah Islam benar-benar berasal dan hanya milik Allah. Karakteristik
pesan dakwah lainnya ialah universal atau lebih singkat diartikan sebagai
aspek yang mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia
yang diterima oleh semua manusia beradab, sebab Islam adalah agama yang
dipenuhi dengan kemudahan. Kemudahan dalam ajaran Islam sejatinya juga
menjadi karakteristik dari pesan dakwah. Semua perintah bisa saja
ditoleransi ataupun dimaafkan apabila memang menemui dan mengalami
kesulitan dalam pengerjaannya.

Maka dengan demikian, terdapat 7 (tujuh) karakter dari pesan
dakwah yang orisinal dari Allah, diantaranya adalah mudah, lengkap,
seimbang, universal, masuk akal dan membawa kepada kebaikan. Sebagai
tolak ukur, dalam ‘Abd. Al-Karim Zaidan, Moh. Ali Aziz menyebutkan
bahwa karakteristik pesan dakwah ada lima, yaitu:

a) Berasal dari ketentuan Allah SWT (annahu min ‘indillah);
b) Pesan dakwah berisikan tentang cakupan semua bidang kehidupan

(al-syumul);
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Ditujukan dan mampu diterima oleh khalayak umum semua manusia
(al- ‘umum);

Setelah pesan dakwah disampaikan terdapat balasan pada setiap
tindakan (al-jaza’ fi al-1slam);

Isi pesan yang disampaikan seimbang dengan realitas dan idealitas
(al-mitsaliyah wa al-wagi ’yyah).®°

Lebih jelas lagi dalam bukunya Asep Muhiddin membuat suatu

rumusan mengenai karakteristik pesan dakwah, yakni sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

e)

f)

Islam sebagai agama yang fitrah

Islam sebagai agama yang memiliki tingkat rasional dan pemikiran
baik

Islam berperan sebagai agama yang ilmiah, fighiyah dan hikmah
Islam adalah agama yang argumentatif (hujjah) dan demonstratif
(burhan)

Islam sebagai agama yang ada di hati (qalb), dan memiliki kesadaran
(wijdan) serta nurani (dlamir)

Dan Islam sebagai agama yang penuh dengan kebebasan (hurriyah)
dan kemerdekaan (istiglal).!

Berdasarkan apa yang ditulis secara dalam bukunya, Amrullah

menegaskan bahwa proses normatif cenderung memperlihatkan adanya

nilai pada daerah tertentu, dimana pada bagian lainnya memberikan

batasan-batasan ‘mutlak’ yang berisi tentang nilai kebenaran, dari

pengharapan dalam menuntun dan membimbing setiap insan perihal jalan

dakwah. Sedangkan proses teknis lebih mengarah pada adanya isyarat

tentang adanya perubahan dari situasi satu ke situasi lainnya sehingga

menjadi lebih baik.%? Berdasarkan kedua penjabaran di atas mengenai

pembahasan proses dan pengertian dasar, dapat diambil garis tengah bahwa

dakwah tidak hanya bisa digerakkan melalui proses keimanan (ilahiyah)

% 1bid, him. 342
61 Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2002),

him. 150-151

%2 1bid, him. 4
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saja, melainkan juga memiliki hubungan dengan kenyataan objektif maupun
subjektif manusia. Perlu diketahui, bahwa proses teknis dari dakwah
bertumpu pada suatu pemahaman yang berkaitan antara manusia dengan
lingkungannya. Sehingga oleh karena itu, proses penyampaian dakwah
secara umum sudah semestinya dimulai dengan pemahaman bahwa usaha
tersebut merupakan sasaran dakwah. Hal tersebut bahkan sesuai dengan
ungkapan yang ada di dalam buku berjudul, “Fighud Dakwah” yang
kemudian disebut sebagai “Tafaqquhu Fiddin Tafagquhu Fin-Nas”.%

Berangkat dari peninjauan tentang fakta yang mengungkapkan
bahwa semakin beralihnya waktu, ternyata turut menuntut perkembangan
segi kehidupan harus berubah. Seperti perombakan teknologi hingga
peralih-gantian strategi dalam menyampaikan suatu hal. Terlebih lagi dalam
berdakwah. Sebagai seorang Muslim yang berpegang teguh pada rukun
iman dan rukun Islam, maka sudah selayaknya memahami bahwa upaya
menyampaikan dakwah sangatlah dianjurkan.

Upaya yang telah disebutkan di atas, pada dasarnya menjadi suatu
bahan petunjuk tentang bagaimana selayaknya peran sebagai masyarakat
beragama Islam, menanggapi perihal dakwah. Mengingat tentang
keberadaan dakwah yang saat ini semakin dianggap sebagai hal yang
sensitif, maka diperlukan adanya suatu strategi dalam melaksanakannya.
Beberapa diantaranya seperti pendekatan holistik dan sistematik. Secara
umum pendeketan tersebut lebih mengacu pada penerapan di bidang politik,
ekonomi, sosial bahkan semua aspek dalam kehidupan.®* Dengan
kemudian, sebagai masyarakat yang berakal kita semua harus memahami
bahwa dakwah bukan hanya dilakukan untuk menanggapi permasalahan
individual saja, melainkan juga mencakup berbagai segi sosial
kemasyarakatan seluruh umat dan organisasional.

Mengingat tentang ajaran dakwah kepada manusia yang

menyatakan bahwa sejatinya, kedatangan dakwah atau syiar dimuka bumi

83 M. Nashir, Fighud Dakwah, (Jakarta: Dewan Dakwah Islam Indonesia, 1977), him. 17
% 1bid, him. 229.
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ini ialah sebagai pembawa rahmat seluruh alam, dimana terkhusus ditujukan
untuk para pemeluknya. Namun, akan tetapi hal tersebut sangat disayangkan
bahwa istilah ‘Rahmat’ tersebut belum seutuhnya dirasakan di kehidupan
nyata kaum-kaum muslimin. Mengapa demikian?, sebab segi-segi ajaran
yang diterima secara turun menurun lebih ditekankan pada persoalan ibadah
ritual saja.

Dakwah sejatinya memiliki esensi dalam sistem sosio kultural,
dimana saat mengadakan dan memberikan arah perubahan. Mengubah
struktur masyarakat dan kebudayaan masyarakat dari tindak kezhaliman ke
arah keadilan, kebodohan menuju kecerdasan, hingga kemiskinan menuju
kepada kemakmuran. Adanya berbagai kemajuan yang berasal dari adanya
upaya-upaya dakwah tersebut, semata-mata untuk meningkatkan derajat
perancangan dan pengelolaan dakwah dalam menghadapi kompleksitas
masalah. Oleh karenanya, hal tersebut sudah selayaknya harus dihadapi
dengan antisipatif dan terencana, guna menghindari berbagai titik
ketidakmungkinan.®

Maka kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa pesan dakwah yang
sesuai dengan tema dan karakteristik yang telah dijabarkan sebelumnya,
dapat dipastikan mampu meneguhkan keimanan seorang muslim dalam
beragama. Kehebatan agama Allah SWT dalam dakwah dijadikan sebagai
sajian yang mampu memberikan efek atau pengaruh kepada mad’u apabila
pesan dakwah yang disampaikan sesuai dengan strategi dan metode

penyampaiannya.

8 Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Prima Duta,
1983), him. 20
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C. SERIAL ANIMASI PENDEK ISLAMI

1. Tinjauan Seputar Animasi Pendek Islami

Animasi berasal dari bahasa latin “anima” yang memiliki arti jiwa,
semangat dan hidup. Sedangkan yang dimaksud karakter di dalam animasi
disebut sebagai hewan, orang ataupun objek nyata yang dituangkan ke
dalam bentuk gambar 2D atau 3D. Maka kemudian, mudahnya karakter
animasi diartikan sebagai gambar yang memuat segala objek yang seolah-
olah bisa hidup, dimana hidup atau bergeraknya objek tersebut disebabkan
oleh kumpulan gambar yang berubah dan beraturan saat ditampilkan. Lebih
jelasnya di dalam buku berjudul ‘Macromedia Flash Animation and
Cartooning: A Creative Guide’, animasi diartikan sebagai proses merekam
dan memainkan ulang berbagai rangkaian gambar statis yang nantinya
untuk mendapatkan sebuah ilusi pergerakan.®

Kata animasi juga bermula dari kata ‘Animation’ yang apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris ialah ‘t0 animate’ yang berarti
menggerakkan. Jadi singkatnya animasi adalah kegiatan menggerakan suatu
gambar atau objek yang diam, menjadi bergerak dan dirangkai agar
memunculkan cerita.®” Sejarah animasi bermula sejak zaman purba, dimana
saat itu mulai ditemukan berbagai ragam lukisan dengan cerita
menggambarkan gerak dari sekumpulan binatang di dinding goa yang ada
di Spanyol. Apabila ditelusuri lebih jauh lagi, sekitar 4000 tahun yang lalu,
bangsa Mesir mulai mencoba untuk menghidupkan serangkaian peristiwa
dengan bermodal gambar-gambar yang ada di dinding tersebut. Hingga
tidak lama kemudian, setelah mereka bangsa Mesir sadar bahwa gambar
dapat digunakan sebagai media alternatif untuk berkomunikasi, maka
timbullah suatu keinginan untuk terus menghidupkan berbagai lambag

sebagai cermin kebudayaan. Hal ini kemudian dibuktikan dengan

% lbiz Fernandes McGraw, Macromedia Flash Animation and Cartooning: A Creative
Guide, (California: Osborn, 2002), him. 119
87 1bid, him. 200
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ditemukannya berbagai artefak pada zaman peradaban Mesir Kuno di tahun
2000 SM.

Sejak saat itulah kemudian istilah animasi sudah tidak asing
terdengar. Lebih detail lagi, berkembangnya animasi dalam segi teknis,
bermula dari dikerjakannya membuat suatu sketsa gambar yang digerakkan
satu per satu. Animasi berbasis 2D Animation merupakan objek yang
mempunyai ukuran panjang (x-axis) dan lebar (y-axis). Sebagai contoh,
judul “Seven Dwarfs” (1937)% dan “Fantasia” (1940)%° dari Walt Disney
adalah karya-karya film kartun yang melegenda sampai sekarang. Hingga
saat ini pembuatan animasi masih berbasis komputer yang merupakan
kumpulan dari berbagai frame tersusun di dalam sebuah alur waktu
(keyframe). Terlebih lagi sejak diciptakannya animasi berbasis 3D
Animation, dimana animasi ini memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi
(Z-axis), yang kemudian objek dan pergerakannya hampir mendekati
kenyataan realistisnya. Akan tetapi, hanya saja objek tersebut dibuat di
dunia maya (virtual reality). Perkembangan animasi tersebut didukung
dengan banyaknya perangkat lunak (software), sehingga animasi tidak
hanya sebatas pada menggerakkan sebuah objek saja, melainkan sudah
masuk pada pemberian tekstur dan berbagai kombinasi warna, modifikasi
struktur dan karakter objek, objek morfing, pencahayaan dan teknik kamera,
serta pemberian berbagai efek dan partikel pada sebuah objek yang
sedemikian rupa. Sehingga output yang dihasilkan berupa animasi objek

yang benar-benar mendekati aslinya dalam kehidupan.”

6 Seven Draws merupakan film animasi yang memiliki durasi panjang hasil garapan

pertama dari Walt Disney Studios. Animasi ini diangkat berkat insipirasi dari film bisu, dimana
kemudian Seven Draws berhasil menarik perhatian penonton dan mampu menghasilkan 8 juta US$,
https://amp.kompas.com/Y ogyakarta/read/2018/12/12/140142310/7 -fakta-snow-white-and-the-

seven-dwarfs-animasi-panjang, diakses pada tanggap 25 Januari 2020

% Fantasia adalah film dari Amerika Serikat yang dirilis pada tahun 1940 karya Walt

Disney Studios. Animasi ini tayang pada tanggal 30 November 1940 dan mampu meraup
keuntungan hingga 76,4 juta US$, Box Office Mojo, diakses pada tanggal 25 Januari 2020.

0 www.Kompas .com Animasi di Indonesia Mulai Bergerak, Minggu 4 Mei 2003


https://amp.kompas.com/Yogyakarta/read/2018/12/12/140142310/7-fakta-snow-white-and-the-seven-dwarfs-animasi-panjang
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Dimana saat itu dunia perindustrian hiburan dengan basic sinema
atau film mulanya berkembang pesat pada awal tahun 1980-an. Hal tersebut
melejit sesaat setelah berangkat dari keterpurukan sinema perfilman di
Indonesia, hingga sejarah mencatat bahwa film di Indonesia pertama kali
dikenalkan pada tahun 1900 di Batavia (Jakarta). Meskipun animasi di
Indonesia dianggap masih bergeliat di Jakarta saja, tidak dapat dipungkiri
bahwa faktor hadirnya stasiun televisi di kota tersebut adalah salah satu
penunjang bagi tumbuh-kembang animasi di Ibu kota selain Jakarta. Seperti
kota-kota besar lainnya, yakni Bandung dan Yogyakarta, hingga mampu
menghasilkan karya animasi yang dapat dinikmati masyarakat Indonesia.”

Kehadiran Animasi juga digunakan untuk berbagai kepentingan
seperti untuk pembuatan iklan multimedia, pengisi special effect dalam
pembuatan video klip musik atau film, untuk presentasi multimedia, untuk
web yang dinamis dan interaktif serta pembuatan games animasi interaktif.
Sehingga, semua produk animasi yang ada dapat dinikmati secara audio-
visual di televisi, dunia perfilman, komputer, internet maupun consol game.

Menelaah lebih jauh, pada tahun 1903 masyarakat Amerika Serikat,
mulai diperkenalkan sebuah film karya Edwin S. Porter yang berjudul “The
Great Train Robbery”. Film itu bahkan berhasil menyita perhatian
pengunjung dan membuat terkesima. Keunggulan dari film itu membuat
setiap penontonnya seolah-olah melihat kenyataan dan seperti tersangkut
pada setiap kejadian yang ada di dalam alur cerita film tersebut.”> Kemudian
pada tahun 1927 di Broadway Amerika Serikat mulai dimunculkan film
dengan suara-suara pendukung yang pertama kalinya, meskipun belum
sesempurna yang diharapkan. Sejarah perfilman di Indonesia, sebuah film
pertama yang muncul berjudul “Lely Van Java” yang pada saat itu di
produksi di Bandung pada tahun 1926, oleh seorang produser bernama

David.”®

1 Ibid, diakses pada tanggal 25 Januari 2020
2 Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1981), him. 186
3 1bid, him. 201
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Perkembangan animasi seiring majunya teknologi di berbagai
bidang maka perhelatan animasi semakin menunjukkan eksistensi, serta
memiliki potensi untuk lahan pekerjaan dan tantangan bagi sekelompok
pencintanya. Sehingga, tidak jarang berbagai upaya penunjang diadakan
demi memaksimalkan industri animasi. Beberapa diantaranya seperti,
pemutaran film workshop, diskusi dan Pekan Komik dan Animasi NAsional
(PKAN 111), pada tahun 2001 di Gedung Pusat perfilman H.Usmar Ismail
Jakarta yang mengambil tema “Mencari Karakter Kartun Indonesia”.
Dimana kemudian, hal ini merupakan tanggapan positif mengenai
keberadaan dan penggunaan animasi di Indonesia. Serta menjadi solusi dari
bobroknya berbagai tayangan yang ada di dunia penyiaran di Indonesia.”

Menelaah berbagai fenomena yang menyangkut tentang mulai
terkikisnya nilai moral anak bangsa, maka kemudian berbagai pihak mulai
memanfaatkan semua sosial media yang ada guna mencegah hal tersebut
semakin merebak. Hal ini semakin diperkuat dengan adanya sebuah
pernyataan yang dirujuk dari penemuan salah satu koleksi benda kuno.
Benda tersebut berupa lempengan kecil yang di atasnya tercantum tulisan,
“We haven fallen upon evil times and the world has waxed very old and
wicked. Politics are very corrupt. Children are no longer respectful to their
parents”. Apabila artinya ditarik kesimpulan pernyataan tersebut
menjelaskan bahwa kelak suatu bangsa akan mengalami kemerosotan moral
yang beberapa gejalanya ditandai dengan merebaknya korupsi, anak-anak
durhaka kepada orang tua, hingga terkikisnya nilai-nilai kejujuran.”

Sehingga makna luas dari serial animasi pendek Islami hadir
berdasarkan beragam fenomena yang timbul sejauh ini, terlebih lagi di
Indonesia. Pada dasarnya serial animasi pendek Islami adalah tayangan
singkat yang mengandung ajaran dakwah dengan tujuan mewujudkan amar

ma’ruf nahi mungkar. Selain itu, sinema pendek Islami juga bergerak atas

™ 1bid, him. 201
S Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan Komprehensif, (Yogyakarta:
UNY Press, 2010), hal. 1
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dasar progresivitas dakwah melalui ide-ide menarik. Sehingga
kehadirannya tidak hanya bernilai edukasi secara umum saja, melainkan
juga bisa mengajarkan berbagai kalangan untuk lebih taat kepada Sang

Pencipta.’

2. Macam dan Jenis Animasi

Dahulu animasi hanya berupa rangkaian-rangkaian sederhana,
namun sekarang animasi telah mampu menghasilkan berbagai
perkembangan. Beberapa perkembangan tersebut dibuktikan dengan
adanya berbagai jenis animasi, diantaranya sebagai berikut:’’

a) Animasi 2 Dimensi (2D)

Animasi 2 dimensi ini sangat mudah ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. salah satunya seperti film kartun. Asal mula kata ‘kartun’
sendiri berasal dari kata ‘cartoon’ yang artinya gambar lucu. Pada umumnya
film kartun bersifat komedi. Beberapa contohnya seperti Looney Tunes,
Pink Panther, Tom and Jerry, Scooby Doo. Doraemon, Aladdin dan lain
sebagainya.

b) Animasi 3 Dimensi (3D)

Seiring berkembangnya teknologi, dunia animasi pun turut
dimaksimalkan. Animasi 3 dimensi diartikan sebagai bentuk perkembangan
dari animasi 2 dimensi. Animasi 3 Dimensi lebih menghadirkan karakter
yang lebih hidup dan nyata, bahkan hampir mendekati bentuk wujud
manusia, hewan atau tumbuhan aslinya. Hal tersebut pada awalnya bermula
dari salah satu film animasi yang berjudul ‘Toy Story’ buatan Disney (Pixar
Studio). Sehingga tidak lama kemudian banyak bermunculan animasi-
animasi lain yang mulai muncul dengan kualitas yang lebih unggul.
Diantaranya seperti Ant, Dinosaurus, Bugs Life, Final Fantasy, Toy Story 2,

Monster Inc dan masih banyak lagi. Dimana semua yang telah disebutkan

6 Kustadi Suhadang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2913), him. 11-12

™ Jenis-Jenis Film Animasi, diakses pada tanggal 27 Januari 2020,
http://www.idseducation.com/articles/jenis-jenis-film-animasi/
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di atas juga disebut dengan teknologi CGI (Computer Generated Imagery).
Namun demikian, sayangnya pada saat itu negara Indonesia masih belum
unggul dalam menyaingi pembuatan film animasi 3 dimensi tersebut.

c) Animasi Tanah Liat (Clay Animation)

Animasi tanah liat ini bukan tergolong temuan baru dalam dunia
peranimasian. Animasi jenis ini dapat dikatakan sebagai nenek moyangnya.
Hal tersebut dikarenakan animasi pertama kali memang terbentuk dari tanah
liat, akan tetapi bukan berasal dari tanah liat yang biasa, melainkan
semacam plastisin dengan bahan yang lentur seperti permen karet. Bahan-
bahan tersebut ditemukan pertama kali kurang lebih pada tahun 1890-an.

d) Animasi Jepang (Anime)

Beragam film yang telah disebutkan di atas sebagai besar merupakan
hasil buatan Amerika dan Eropa. Hal tersebut bahkan membuat Jepang
mulai memunculkan film animasi yang berbeda dengan yang lain (anime).
Akan tetapi, uniknya anime buatan Jepang tidak semua diperuntukkan anak-
anak, melainkan ada juga yang memang dikhususkan untuk orang dewasa.
Pencetus film Anime Jepang pertama kali dicetuskan oleh tokoh legendaris
yang bernama Dr. Osamu Tezuka, diawal karyanya ia berhasil menciptakan

anime pertama kali dengan judul ‘Astro Boy’.

. PENTINGNYA PESAN DAKWAH DALAM SERIAL ANIMASI
PENDEK ISLAMI

Pada umumnya, serial pendek Islami sangat jarang menyajikan
nasihat seputar keagamaan, terlebih lagi yang tayang di Indonesia. Padahal
nasihat adalah suatu petunjuk yang di dalamnya memuat pelajaran untuk
dipetik sisi baiknya, baik itu disampaikan oleh penutur atau melalui teks.
Selain itu, arti kata ‘amanat’ juga bisa diartikan sebagai pesan moral dalam
cerita yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Amanat
atau pesan dalam sebuah tulisan tidak selalu disajikan tersurat (jelas),
namun bisa juga bersifat tersirat (tersembunyi), serta bisa juga ditelusuri

melalui percakapan para tokoh dalam sebuah cerita tersebut.
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Toto Asmara menjabarkan bahwa pesan dakwah adalah semua
pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah baik secara
tertulis maupun melalui risalah-risalah.”® Hal tersebut disinggung melalui
titik-titik pesan dakwah yang harus disampaikan oleh seorang Da’i kepada
Mad’u, berdasarkan Agqidah (arkan al-iman), Syariah yang di dalamnya
terdapat dua cabang yakni muamalah dan ibadah dan juga Akhlag kepada
Allah SWT hingga kepada sesama makhluk hidup. Begitupun pesan dakwah
tidak hanya semata-mata hanya disampaikan melalui ceramah atau cuapan-
cuapan ajakan, melainkan seiring kemajuan teknologi, pesan dakwah juga
bisa di syiarkan melalui berbagai perantara yang menyenangkan dan mudah
dicerna seperti serial pendek Islami.

Serial pendek Islami sangat perlu dikembangkan keberadaannya
sebab agar kelak berguna sebagai penunjang atas perbaikan karakter bangsa
dan moral generasi negara. Mengingat, semakin jauh melangkah Kini
berbagai sinema kurang memberikan pengarahan atau pengajaran perihal
keagamaan, padahal mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam.
Maka tidak mengherankan apabila seiring berputarnya waktu berbagai
fenomena negatif marak muncul di kehidupan, seperti terkikisnya sopan
santun, kejujuran tidak lagi menjadi acuan hidup, tindak asusila bahkan
pembunuhan terjadi dimana-mana. Padahal aspek-aspek kehidupan
manusia terdiri dari aspek ekonomi, sosial, budaya, hukum, pendidikan,
keluarga dan lain sebagainya. Sehingga, agar pesan dakwah yang terdapat
di dalam serial animasi pendek Islami sukses masuk dan diterapkan ke
dalam kehidupan pemirsanya (Mad’u), maka pesan dakwah harus berisi dan
berkaitan dengan beberapa masalah sebagai berikut:

a) Pesan Agidah

Secara etimologis, Agidah diartikan sebagai ikatan dan secara

praktis diartikan sebagai kepercayaan, keyakinan atau iman.”® Untuk itu,

8 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him. 43
™ Hasan Saleh, Studi Islam di Perguruan Tinggi Pembinaan IMTAQ dan Pengembangan
Wawasan, (Jakarta: Penerbit ISTN, 2000), him. 55
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pesan dakwah yang terdapat di dalam serial animasi pendek Islami harus
mencakup mengenai pembahasan mengenai Agidah Islam pada umumnya,
diantaranya yakni iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, Iman kepada
Kitab Allah, iman kepada Rasul-Nya, Iman kepada Hari Kiamat, dan Iman
kepada Qadha’ dan Qadar.

b) Pesan Syariah

Menurut bahasa kata ‘Syariah’ berasal dari bahasa Arab yang artinya
peraturan atau Undang-Undang, yakni berbagai peraturan yang mencakup
mengenai tingkah laku yang mengikat, harus dipatuhi dan dilaksanakan
sesuai dengan anjuran.®’ Syariah memiliki sifat pokok yang mendasar,
sehingga Islam juga mengatur manusia melalui sebuah praktik. Apabila
posisi Agidah adalah pokok utama, maka di atasnya pasti dibina oleh sebuah
Undang-Undang (Syariat) sebagai cabangnya. Syariat dalam agama Islam
diartikan sebagai hubungan erat dengan amal lahir perihal rangka menaati
semua hukum atau peraturan dari Allah, guna mengatur sebuah korelasi
manusia dengan Tuhan-Nya, serta mengatur pergaulan antar sesama
manusia.®

Pesan dakwah yang terdapat dalam serial animasi pendek Islami
mencakup ibadah dan muamalah. Ibadah dalam praktiknya memberikan
latihan seputar kerohanian yang diperlukan oleh manusia yang di dalamnya
meliputi shalat, zakat, puasa dan haji dimana semua itu memiliki tujuan agar
manusia tidak lupa kepada Tuhan-Nya. Sebab apabila diingat, misi dari
tujuan hidup manusia di dunia ialah untuk beribadah kepada Allah dengan
seoptimal mungkin yang dilandasi dengan kecintaan mendalam kepada-
Nya.®? Sedangkan apabila ditinjau dari segi mualamah, kata tersebut berasal
dari fi’il madhi ‘amala’ yang memiliki arti ‘bergaul dengannya’ atau

‘berurusan (berdagang)’. perihal muamalah merupakan ketetapan Ilahi yang

him. 61

118

8 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), him. 343
8. Asmuni Syukuri, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lIkhlas. 1983),

82 Yusuf al-Qardhawi, Ibadah dalam Islam, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2005), him.
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di dalamnya mengatur tentang hubungan antar manusia dengan manusia
lainnya (Habblumminnas) dan dengan alam sekitar, baik seputar tanggung
jawab, hak maupun kewajiban antar sesama.

c) Pesan Akhlag

Secara etimologi kata ‘ Akhlaq’ berasal dari bahasa Arab yakni jama’
Khula yang memiliki arti budi pekerti, perangai, tingkah laku ataupun tabiat.
Sedangkan dalam segi terminologi akhlaqg diartikan sebagai budi pekerti,
dimana pemaknaan tersebut diartikan dari hasil perpaduan rasio dan rasa
yang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku.®® Pengertian di atas maka
kemudian menjadi titik utama bagi sajian serial animasi pendek Islami agar
menghadirkan pesan dakwah yang memberikan petunjuk pada pemirsan
bahwa sifat-sifat yang harus tertanam di dalam diri manusia ialah sifat
akhlaq terpuji, serta wajib menghindari akhlag tercela di dalam
tayangannya. Hal ini lebih dikhususkan bahwa tata perilaku seseorang
terhadap sesama makhluk hidup dapat dijadikan sebagai gambaran nilai
akhlaq orang tersebut.®* Sedangkan bentuk penilaian akhlag kepada Sang
Pencipta tercermin dari perbuatan dan sikap seorang manusia yang tidak
menyekutukan Allah serta bertaubat atas segala dosa dan selalu mensyukuri
nikmat-Nya, demi mencari ridha Allah.

Maka kemudian, sebuah pesan yang terdapat pada serial animasi
pendek Islami dapat dikatakan bermakna apabila di dalamnya mencakup
unsur-unsur dari karakteristik pesan dakwah yang telah disebutkan di atas.
Bukan hanya sekedar mencari rating atau berfungsi sebagai media hiburan
saja, melainkan juga sarana dan wadah untuk menyalurkan dakwah, nilai-

nilai ke-Islaman dan membentuk karakter generasi yang mulia.

8 1bid, him. 118
8 Harun Nasution, Ensiklopedia Media Islam Indonesia Pengantar Studi Akhlag, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 71



